3 METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini berada di Bandara Wiriadinata, J1, Letkol Basyir surya,

Cibeureum, Kota Tasikmalaya. Titik penelitiaanya berada di landasan pacu runway.

Lokasi Penelitian

Bandara Wiriadinata
Kota Tasikmalaya

SKALA :1:10,000

0051 02 03 04
Kilometers

LEGENDA

¢ UTMPCH

Saluran Limpasan

- Titik Penelitian

— Trigasi
/]
/ &

JURUSAN TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS SILIWANGI
2025

Uss1 Commpnity

Gambar 3.1 Lokasi Penelitian

3.2 Teknik Pengumpulan Data
3.2.1 Data Primer

Data primer adalah data yang didapat secara langsung di lapangan oleh
peneliti dengan melakukan survey lapangan. Data primer yang dibutuhkan dalam
penelitian ini yaitu berupa dimensi saluran limpasan, saluran drainase yang ada
pada kawasan tersebut pada kondisi eksisting, kemiringan dasar saluran dilakukan
menggunakan alat ukur Real Time Kinematic, serta luasan tangkapan air yang

kemudian dilakukan analisis debit limpasan yang terjadi.
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3.2.2

Data Sekunder

Data sekunder merupakan data tambahan yang diperlukan dalam penelitian

untuk menunjang serta melengkapi data primer yang bisa diperoleh melalui materi,

jurnal atau karya tulis ilmiah, dan mendatangi instansi terkait untuk memperoleh

data-data pendukung yang diperlukan. Data sekunder yang diperlukan untuk

penelitian ini diantaranya:

1)

2)

3)

4)

3.2.3

Data DEM (Digital Elevation Model)

Data DEM ini berfungsi untuk membuat peta topografi dan stream flow yang
nantinya akan digunakan untuk menentukan daerah tangkapan air atau
catchment area pada lokasi yang dijadikan lokasi penelitian.

Data Curah Hujan

Data curah hujan yang digunakan merupakan data yang didapat dari stasiun
hujan terdekat dengan daerah tangkapan air.

Peta Topografi

Peta topografi untuk menentukan arah aliran air (streamflow) dan elevasi pada
lokasi penelitian sehingga dapat dibentuk daerah tangkapan air.

Peta Jaringan Limpasan dan Drainase Lokasi Eksisting

Jaringan saluran berperan besar dalam mempengaruhi debit puncak dan lama
berlangsungnya debit puncak tersebut. Data teknis sistem jaringan drainase,
profil hidrolis, dimensi saluran, debit, kecepatan aliran. Peta jaringan drainase
yang sudah ada kemudian dibandingkan dengan hasil survey langsung di

lapangan.

Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang digunakan untuk penelitian saluran limpasan pada

lintasan crossing runway bandara wiriadinata, Kota Tasikmalaya disajikan pada

Tabel 3.1 dibawah ini:

Tabel 3.1 Alat dan Bahan Penelitian

No Nama Alat dan Bahan Kegunaan

1 | Aplikasi Arcgis Membantu untuk proses analisis

2 | Aplikasi HEC-RAS Menganalisis Hidraulika

3 Real Time Kinematic Mengukur topografi detail elevasi, kontur
(RTK) tanah dan pemetaan situasi saluran.
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No Nama Alat dan Bahan Kegunaan

4 | Ms, Word dan Ms, Excel Meng.h'ltung dan mengolah data setelah
penelitian lapangan.

5 | Rambu Ukur Mengukur beda tinggi antara garis bidik
dengan permukaan tanah.

. Duduk iri

6 | Tripod ud_u an waterpass agar berdiri dengan
stabil.

7 | Kamera Dokumentasi selama survey.

8 | Meteran Mengukur dimensi saluran.

9 | Payung Melindungi alat dari panas matahari.

10 | ATK Melakukan pencatatann data.

11 | Laptop Penunjang proses penelitian.

12 | Google Earth Mengaplikasikan data lapangan.

3.3 Analisis Data

{ MULAI )

Identifikasi Masalah

Pengumpulan Data

Diata Sekunder:

1. Curah Hujan Maks 10
tahun

2. Peta Topografi

3. Tata Guna Lahan

Data Primer:

1. Bentuk Saluran
2. Dimensi Saluran
3. Dimensi Box Culvert

Curah Hujan
Maksimum

Daerah
Tangkapan Air

Perhitungan Debit
Banjir Rencana

!

Simulasi HEC-
RAS 6.6

!

Kesimpulan

Gambar 3.2 Flow Chart Analisis Data
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3.3.1 Penentuan Daerah Tangkapan Air (Catchment Area)

Daerah Tangkapan Air ditentukan dengan bantuan software Arcgis seperti
dijelaskan dalam landasan teori untuk mengetahui luas daerah tangkapan air di
lokasi penelitian. Tahapan-tahapan penentuan catchment area disajikan dalam

flowchart pada gambar dibawah ini.

/ Data DEM /

Peta Topografi

Stream Flow

[nput Lokasi

Catchment Area

3.3.2 Analisi Hidrologi

Analisis hidrologi tidak hanya diperlukan dalam perencanaan berbagai
macam bangunan air, seperti bendungan, bangunan pengendali banjir, dan
bangunan irigasi, tetapi juga bangunan jalan raya, lapangan terbang, dan bangunan
lainnya. Analisis ini mempunyai tujuan untuk menghitung curah hujan rencana
pada periode ulang tertentu. Periode yang digunakan dalam penelitian yaitu periode
ulang kala 2, 5, 10, 25, 50, dan100 tahun. curah hujan rencana didapatkan dengan

perhitungan curah hujan kawasan, analisis frekuensi dan uji sebaran .
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Gambar 3.3 Flowchart Analisis Hidrologi
3.3.3 Analisis Debit Rencana

Analisis kapasitas saluran Limpasan dilakukan dengan dua metode yaitu

analisis dengan perhitungan manual dan pemodelan dengan aplikasi HEC-RAS 6.6

Hasil dari kedua metode ini selanjutnya dibandingkan.
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Gambar 3.4 Flow Chart Perhitungan Debit Rencana

3.3.4 Analisis Kapasitas Saluran
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Analisis ini dilakukan untuk mengetahui kapasitas saluran yang akan

direncanakan mempunyai eksisting lebih besar atau lebih kecil dari debit banjir

rencana. Dalam menganalisis kapasitas saluran rumus yang digunakan yaitu rumus

Manning. Nilai debit banjir rencana dan saluran eksisting dibandingkan kemudian,

jika nilai debit saluran eksisting lebih kecil dari debit banjir rencana maka dapat

diketahui bahwa dimensi saluran tidak dapat menampung debit limpasan yang

terjadi.
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y

Data Fisik Saluran

Menghitung Luas Penampang
Basah

y

Menghitung Keliling Basah

Tidak

Menghitung Jari-jari Hidrolis

y

Menghitung Kecepatan Aliran

Kapasitas Saluran

Ya

3.3.5 Pemodelan HEC-RAS
Pada aplikasi HEC-RAS dilakukan simulasi genangan banjir 2D Unsteady
Flow dengan tahapan- tahapan sebagai berikut:
1. Buka aplikasi HEC-RAS kemudian membuat file penyimpanan untuk
project yang akan dibuat.
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New Project
Title File Name Selected Folder _ Defauit Project Folder |  Documents
| .prj C:\Users\acer \OneDrive \Pokumen HEC Data
1dcoba 1dcoba.prj &
2 2c.prj £ Users
Coba Terrain CobaTerrain.prj Eacer
imulasi Simulasi.prj &3 0nedrive
3 Dokumen
(Backup
(CJHECRAS
(Map Layers
(CQPlan p03
[OTerrain
ok | cacel | Hp |  createFoider.. | [Sc ~]

Bet drive and path, then enter a new project title and file name.

Gambar 3.5 Proses pembuatan file proyek HEC-RAS
2. Buka Ras Mapper di GIS Tools.

B HeC-RAS 6.6 - X

File Edit Run View Options GISTools Help
o5

8] X || W] AN # A2 8ln e P
| g

il

X
]

s J|uscmnws

Gambar 3.6 Proses untuk membuka Ras Mapper
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3. Masukan inputan projection DEM sebagai input terrain di layer terrain.

® RAS Mapper - 8 X
File Project Tools Help

LOOAXR eI BHA NG o] b«

&[] Featnes

# [] Geometries.

& [ Plans

&[] Event Conditions

& [V Resuls

&[] Map Layers.

£ [ Temans

= Terrain [

@) ] Modifcations
[ Tetrein Clone

Messages | Views | Profile Lines | Active Festures | Layer Values |

(19578106, 9186103.96 1 pixel =090 m)

Gambar 3.7 Proses input data DEM pada bagian layer terrain

4. Membuat geometri sebagai masukan parameter untuk simulasi genangan

banjir 2D, buat 2D Flow Area.

® RAS Mapper = a X
Fle Project Took Help
Seleced Loyer oinetes s b (N edm BRSO ] 2>~

& [] Featwes
- [v| Geometnes

= [9120 Flow Aveas
[ Pevimeters.  —
[ Computabon Ponts
0] Brest
[0 SA2D Connections
0] Boundasy Condston Lines
& [JGEOFIX
% [] Plans
% [ Event Condisons
% [V Resuts
= [V Map Layers
[ Google Map
¥ Google Hybnd
= [ Temains
= @ Temain
& [ Modibications
[ Termain Clone

i

mplek TN
), sélagaang

Sparepart motor 1 rM@

Al meshes are already up-ic-cate
(Geometry 24 saved

Messages | Views | Profile Lines | Active Features | Layer Values|

HGRETE A G186965 8 1 ol =1 19 1

Gambar 3.8 Proses pembuatan 2d Flow area



5. Buat Mesh (2D Flow Area).

a 2D Flow Area Editor
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X

DFlowires  [PNTEINNN -] [ 2|  importMesh| [ Locked

Cell Propetties |
Computation Points

Points Spacing (m)DX: [ 2 DY: |

[V Enforce Breaklines / Refinement Regions
Generate Computation Points

: o

Hydraulic Cell/Face Properties

Default Manning's n Value: m

[~ Spatially Varied Manning's n on Faces
I Composite Classification Values in Cells

Mesh State = Complete

Number of Cells = 11984
Average Face Length = 2
Average Cell Size =4
Maximum Cell Size = 10
Minimum Cell Size = 2

Mesh Status = Success: Existing mesh
read from hdf file in 0.046 seconds.

gj Compute Property Tables I

Force Mesh Recomputation I

Gambar 3.9 Input 2D Flow Area

6. Tambah SA/2D Connection tempat box culvert.

® RAS Mapper
Fie Project Tooks Help

) Retrement Ragior
9 WSA0 Comecions  memeemeen
0] Boundary Condition Lines
@® []GEOFIX
% [ Plans

1[4 Modifications
[0 Terrain Clone

[l meshes are already ug-to-date.
Geometry 2d saved.

Messages | Views | Profil Lines | Active Features | Layer Values

TGRS 88 GTBETIAEA § muad =1 11

EOOANXXEIm RHS O 1o o] 2]

Gambar 3.10 Proses SA/2D Connection
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7. Masukan Struktur dan input parameter dimensi sesuai data di lapangan.

= RAS Mapper =IO X
File Project Tools Help

Hedm BRSO o] |

&

= 9120 Flow ress
[ Pecimeters
] Computstion Points
[ raatiin

] o Seri
[ Boundary Condition Lines

& [] GEOFX

%) ) Modficabons
[ Terrain Clone

(Al meshes are aiready upto-date.
(Geometry 2d saved.

Messages | Views | Proble Lines | Active Features| Layer Values
OGN E STBERTE

aessE R~

Gambar 3.11 Proses memasukan struktur box culvert

8. Buat Boundary Condition (Kondisi Batas), buat kondisi dihulu dan dihilir.

* RAS Mapper - o X
File Project Took Help
Selected Layer: Culvert Barrels.
L] Featwes
= [¥] Geometries
R P
- [120 Flow Avees - y

ROOR x 2 K| 1

€ ERSN0 o] |

Al meshes are aiready up-to-date,
(Geometry 2d saved
Geometry 2d saved

Messages | Views | Profile Lines | Active Features | Layer Valves

195630 76 GTRAGRA 41 1 mivel = 111 1

Gambar 3.12 Proses pembuatan /ine Boundary Condition di hulu dan hilir

9. Unstedy Flow Data berupa HSS Nakayasu untuk setiap periode ulang
sebagai input bagian flow hydrograph untuk hulu, lalu parameter slope

friction sebagai input bagian normal depth untuk hilir.



| Unsteady Flow Data - run2d
File Options Help

Description: l
Boundary Conditions | Initial Conditions | Meteorological Data | Observed Data |

Boundary Condition Types

| Unifarm Lateral Inflow | Grour:

ey Controlled Gates | MNavigation Dams | 1E StagejFlow

Storage/2D Flow Areas Boundary Condition
1[Flow area 2d  BCLine: hulu Flow Hydrograph
2|Flow area 2d  BCLine: Hilir Normal Depth
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#pply Data

Gambar 3.13 Proses pembuatan unsteady flow data

Mormal Depth Downstream Boundary

20: Flow area 2d BCLine: Hilir

Friction Slope:
2D Flow Area Boundary Condition Parameters

[.003

{+ Compute separate water surface elevation per face along BC Line

" Compute single water surface for entire BC Line

oK

Cancel

Gambar 3.14 Input data boundary line di bagian hilir
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Flow Hydrograph

2D: Flow area 2d BCLine: hulu

™ Read from DSS before simulation [ Selact D5E Hle and Bath il
File: I
Path: I
(+ Enter Table Data time interval: | 1Hour -
Select/Enter the Data's Starting Time Reference
(¢ Use Simulation Time: Date: |16JUL2025 Time: EU!OU
¢ Fixed Start Time: Date: [16302025 7| Time:
No. Ordinates |  Interpolate Mssing Values | DelRow | InsRow |
Date Simulation Time Flow -~
(hours) (m3/s) u
1 15Jul2025 2400 0:00:00 1]
2 16Jul2025 0100 1:00:00 24,188
3 163ul2025 0200 2:00:00 48.377
4 16Jul2025 0300 3:00:00 72.565
5 16Jul2025 0400 4:00:00 96.753
& 16Jul2025 0500 5:00:00 120,942
7 163ul2025 0600 6:00:00 145.13
8 161ul2025 0700 7:00:00 137.067
9 16Jul2025 0800 8:00:00 129.005
10 16Jul2025 0900 9:00:00 120,942
11 16Jul2025 1000 10:00:00 112.879
12 16Jul2025 1100 11:00:00 104.816
13 16Jul2025 1200 12:00:00 96.753
14 16Jul2025 1300 13:00:00 88.691
15 16Jul2025 1400 14:00:00 80.628
16 16Jul2025 1500 15:00:00 72.565
17| 16Jul2025 1600 16:00:00 64.502
18 16Jul2025 1700 17:00:00 56.439
19 16Jul2025 1800 18:00:00 48.377
20 161ul2025 1900 19:00:00 40.314
21 16Jul2025 2000 20:00:00 32,251
22 16Jul2025 2100 21:00:00 24,188
23 16Jul2025 2200 22:00:00 16.126
24| 16Jul2025 2300 23:00:00 8.063
25 16Jul2025 2400 24:00:00 0
26 17Jul2025 0100 25:00:00
27 173ul2025 0200 26:00:00
28 171ul2025 0300 27:00:00
29 17Jul2025 0400 28:00:00
30 17Jul2025 0500 29:00:00
31 173ul2025 0600 30:00:00 H
Time Step Adjustment Options ("Critical™ boundary conditions)
|~ Monitor this hydrograph for adjustments to computational time step
Max Change in Flow (without changing time step):

Min Flow: | Multiplier: | EG Slope for distributing flow along BCLine:  [0.001 [~ TW Check
Plot Data | oK | Cancel |

Gambar 3.15 Input data berupa HSS Nakayasu di boundary line di bagian hulu

10. Input parameter-parameter untuk bagian unsteady flow analysis seperti
program yang akan dijalankan, waktu simulasi, dan pengaturan

simulasi.



& Unsteady Flow Analysis

Plan: Plan 01 Short ID: |Plan p03

39

File Options Help

Geometry File: |2d

Unsteady Flow File: Iru'12d
Programs to Run Plan Description
W Geometry Preprocessor
IV Unsteady Flow Simulation
I Sediment
¥ PostProcessor

I Floodplain Mapping
Simulation Time Window -
Starting Date: |16:IUL2025 = I Starting Time: 00:00
Ending Date: [1630L2025 | Ending Time: 24:00
Computation Settings

ﬂ 171 1

Computation Interval: 10 Second _~ _.I Hydrograph Output Interval: |10 Second =
Mapping Output Interval: 10 Second | Detailed Output Interval: 10 Second |
IP'rnject DSS Filename: ;] |C :Wsers\acer \OneDrive \Dokumen\HEC Data\2c.dss g
Gambar 3.16 Proses pengaturan input data untuk unsteady flow
11.  Unsteady Flow Simulation.
| ES HEC-RAS Finished Computations = x

IB Curve:

Write Geometry Information
Layer: COMPLETE
Geometry Processor

River: RS:
Reach:

Simulation:

Time: 24,0000 17JUL2025  ©00:00:00 Iteration (1D): Iteration (2D): 23 Pipes time step (sec):
Unsteady Flow Computations

Unsteady Flow Simulation

—Computation

| Performing Unsteady Flow Simulation HEC-RAS 6.6 September 2024

The SA 2D Connection at Culvert Flow area 2d
has a culvert lower than the cell itis connected to.

Unsteady Input Summary:

Notes generated when writing the computation files:
Gravity Value: 32.17405 is above default range (9.7 to 9.9)
Note - The option to check for input errors is turned off.

Plan: ‘Plan 01’ (2c.p01)
Simulation started at: 24Jul2025 09:39:43 PM

\Writing Plan GIS Data...

Completed Writing Plan GIS Data

Writing Geometry...

Flow area 2d: Mesh property tables are current.
iCompleted Writing Geometry

\Writing Event Conditions ...

ICompleted Writing Event Condition Data

Geometric Preprocessor HEC-RAS 6.6 September 2024

Finished Processing Geometry

Culvert #1 ElevUS: 359.50 Cell 9561 cell elev: 360.49

Number of warm up time steps: 50

Pause | Make Snapshot of Results

Gambar 3.17 Menjalankan unsteady flow



